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ABSTRAK

Perselingkuhan dalam hubungan pacaran dapat menimbulkan berbagai dampak psikologis yang
memengaruhi kualitas hubungan, termasuk menurunkan relationship satisfaction. Kemampuan
individu untuk mengembangkan self-compassion dan forgiveness diduga berperan dalam membantu
proses penyesuaian diri setelah mengalami perselingkuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh self-compassion dan forgiveness terhadap relationship satisfaction pada wanita
dewasa awal yang pernah mengalami perselingkuhan dalam hubungan pacaran. Partisipan penelitian
berjumlah 217 perempuan berusia 18-25 tahun yang memenuhi kriteria penelitian. Pengumpulan
data dilakukan secara daring menggunakan Self-Compassion Scale (SCS), Transgression-Related
Interpersonal Motivations Inventory (TRIM-18), dan Relationship Assessment Scale (RAS). Analisis data
menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics
versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion berpengaruh positif dan signifikan
terhadap relationship satisfaction (p < 0,001; R? = 0,810). Forgiveness juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap relationship satisfaction (p < 0,001; R? = 0,794). Selain itu, self-compassion dan
forgiveness secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relationship satisfaction (p <
0,001; Adjusted R? = 0,836). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-compassion dan
forgiveness yang dimiliki individu, semakin tinggi pula relationship satisfaction pada wanita dewasa
awal yang pernah mengalami perselingkuhan dalam hubungan pacaran.
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ABSTRACT

Infidelity in dating relationships can lead to various psychological consequences that affect relationship
quality, including decreased relationship satisfaction. Individuals' ability to develop self-compassion and
forgiveness is considered an important psychological resource that facilitates adjustment following
experiences of infidelity. This study aimed to examine the effects of self-compassion and forgiveness on
relationship satisfaction among emerging adult women who had experienced infidelity in dating
relationships. The participants consisted of 217 women aged 18-25 years who met the inclusion criteria.
Data were collected through an online survey using the Self-Compassion Scale (SCS), the
Transgression-Related Interpersonal Motivations Inventory (TRIM-18), and the Relationship Assessment
Scale (RAS). Data were analyzed using simple linear regression and multiple linear regression with IBM
SPSS Statistics version 27. The results indicated that self-compassion had a positive and significant effect
on relationship satisfaction (p <.001; R? = .810). Forgiveness also had a positive and significant effect on
relationship satisfaction (p < .001; R? = .794). Furthermore, self-compassion and forgiveness
simultaneously had a positive and significant effect on relationship satisfaction (p <.001; Adjusted R* =



.836). These findings suggest that higher levels of self-compassion and forgiveness are associated with
higher relationship satisfaction among emerging adult women who have experienced infidelity in dating
relationships.
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PENDAHULUAN

Emerging adulthood merupakan tahap perkembangan yang berlangsung pada rentang usia 18-25
tahun dan ditandai oleh proses eksplorasi identitas, peningkatan kemandirian, serta pembentukan
hubungan romantis yang semakin bermakna (Arnett, 2000). Pada fase ini, hubungan romantis tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan afeksi, tetapi juga menjadi konteks penting
dalam pembentukan identitas interpersonal, pengembangan komitmen, dan kesiapan menjalin
hubungan jangka panjang. Oleh karena itu, pengalaman yang terjadi dalam hubungan romantis,
termasuk perselingkuhan, berpotensi memberikan konsekuensi psikologis yang signifikan terhadap
kesejahteraan individu.

Perselingkuhan (infidelity) merupakan salah satu bentuk pelanggaran komitmen yang dapat terjadi
dalam hubungan romantis maupun pernikahan. Pada hubungan pacaran, perselingkuhan tidak hanya
dipandang sebagai bentuk pengkhianatan terhadap kepercayaan pasangan, tetapi juga sebagai
pengalaman interpersonal yang mampu mempengaruhi kondisi emosional, cara individu memandang
dirinya, serta kualitas hubungan yang sedang dijalani. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
perempuan dewasa awal yang mengalami perselingkuhan rentan mengalami penurunan harga diri,
distress emosional, ruminasi, hilangnya kepercayaan terhadap pasangan, serta penurunan
kesejahteraan psikologis (Siahaan et al., 2023; Rokach & Chan, 2023). Di Indonesia, fenomena tersebut
juga memperoleh perhatian karena berbagai penelitian menunjukkan bahwa perselingkuhan pada
hubungan pacaran merupakan pengalaman yang cukup banyak dialami oleh individu pada masa
dewasa awal.

Dampak perselingkuhan tidak selalu berakhir pada putusnya hubungan romantis. Sebagian individu
memilih mempertahankan hubungan dengan berbagai pertimbangan, seperti adanya komitmen,
keterikatan emosional, maupun harapan terhadap perubahan pasangan. Dalam kondisi tersebut,
kemampuan individu mengevaluasi kualitas hubungan setelah mengalami pelanggaran menjadi aspek
yang penting untuk dipahami. Evaluasi tersebut dikenal sebagai relationship satisfaction, yaitu
penilaian subjektif individu terhadap kualitas hubungan romantis yang dijalani, meliputi perasaan
bahagia, kedekatan emosional, kepercayaan, komitmen, serta komunikasi dengan pasangan (Fincham
& Bradbury, 1987; Byers, 2005). Tingkat relationship satisfaction yang tinggi menunjukkan bahwa
individu tetap memandang hubungan sebagai relasi yang bermakna dan mampu memenuhi kebutuhan
emosionalnya, meskipun pernah menghadapi konflik atau pengalaman yang menyakitkan.

Dalam perspektif psikologi positif, relationship satisfaction merupakan salah satu indikator
kesejahteraan psikologis karena hubungan interpersonal yang berkualitas berkontribusi terhadap
flourishing individu (Seligman, 2005). Oleh sebab itu, memahami faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kepuasan hubungan setelah pengalaman perselingkuhan menjadi penting, terutama pada
wanita dewasa awal yang sedang membangun identitas relasional dan pola hubungan jangka panjang.

Dua faktor psikologis yang diperkirakan berperan dalam mempertahankan relationship satisfaction
adalah self-compassion dan forgiveness. Self-compassion merupakan kemampuan individu untuk
memperlakukan dirinya dengan penuh kasih, memahami bahwa penderitaan merupakan bagian dari
pengalaman manusia, serta menyadari pengalaman tersebut secara seimbang tanpa terjebak pada
kritik diri yang berlebihan (Neff, 2003). Individu yang memiliki self-compassion tinggi cenderung lebih
mampu mengelola emosi negatif, mengurangi self-blame, serta menghadapi pengalaman menyakitkan
secara lebih adaptif. Dalam konteks perselingkuhan, kemampuan tersebut memungkinkan individu
memproses luka emosional tanpa terus-menerus menyalahkan diri sendiri ataupun memandang
hubungan secara sepenuhnya negatif.

Selain self-compassion, forgiveness juga menjadi salah satu sumber daya psikologis yang berpotensi
mempengaruhi kualitas hubungan. McCullough (2000) menjelaskan bahwa forgiveness merupakan
perubahan motivasi interpersonal yang ditandai oleh menurunnya dorongan untuk menghindari
maupun membalas pelaku pelanggaran, disertai meningkatnya motivasi untuk menunjukkan niat baik.
Pada konteks hubungan romantis, kemampuan memaafkan membantu individu mengurangi
kemarahan, kebencian, dan konflik emosional yang berkepanjangan sehingga membuka peluang bagi
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pemulihan kualitas hubungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa forgiveness berhubungan
dengan meningkatnya kualitas hubungan interpersonal serta kepuasan hubungan romantis
(Braithwaite et al., 2011).

Hubungan antara self-compassion dan forgiveness juga telah banyak dilaporkan dalam berbagai
penelitian. Individu yang memiliki tingkat self-compassion lebih tinggi cenderung lebih mudah
memaafkan karena memiliki tingkat ruminasi dan kemarahan yang lebih rendah (Wu et al., 2019).
Penelitian lain menunjukkan bahwa self-compassion membantu individu mengembangkan forgiveness
melalui peningkatan kemampuan meregulasi emosi dan memaknai kembali pengalaman negatif secara
lebih adaptif (Miyagawa & Taniguchi, 2022). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan pada populasi yang berbeda, seperti pasangan menikah, penyintas kekerasan, maupun
korban bullying, sehingga temuannya belum dapat digeneralisasikan pada wanita dewasa awal yang
mengalami perselingkuhan dalam hubungan pacaran.

Selain perbedaan karakteristik partisipan, penelitian mengenai perselingkuhan masih didominasi oleh
pendekatan yang berorientasi pada dampak negatif, seperti trauma, distress psikologis, konflik
relasional, dan penurunan kesejahteraan. Pendekatan tersebut memberikan kontribusi penting dalam
memahami konsekuensi perselingkuhan, namun relatif sedikit penelitian yang mengkaji kekuatan
psikologis individu dalam proses pemulihan hubungan. Perspektif psikologi positif menawarkan sudut
pandang yang berbeda dengan menekankan kemampuan individu untuk beradaptasi, bertahan, dan
berkembang setelah menghadapi pengalaman yang menyakitkan. Oleh karena itu, pengujian
self-compassion dan forgiveness sebagai prediktor relationship satisfaction menjadi penting untuk
memberikan  pemahaman yang lebih  komprehensif mengenai mekanisme adaptif
pasca-perselingkuhan.

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat dua kesenjangan penelitian yang menjadi dasar penelitian ini.
Pertama, penelitian mengenai perselingkuhan masih lebih banyak dilakukan pada pasangan menikah
dibandingkan individu yang menjalani hubungan pacaran pada masa emerging adulthood. Kedua,
penelitian sebelumnya umumnya menguji self-compassion dan forgiveness secara terpisah, sementara
penelitian yang menempatkan kedua variabel tersebut secara simultan sebagai prediktor relationship
satisfaction pada wanita dewasa awal yang mengalami perselingkuhan dalam hubungan pacaran masih
terbatas.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh self-compassion dan forgiveness
terhadap relationship satisfaction pada wanita dewasa awal yang mengalami perselingkuhan dalam
hubungan pacaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi positif mengenai
proses adaptasi setelah pengalaman pengkhianatan romantis sekaligus memberikan dasar empiris
bagi pengembangan intervensi psikologis yang berfokus pada penguatan sumber daya psikologis
individu.



METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori
(explanatory research) untuk menganalisis pengaruh self-compassion dan forgiveness terhadap
relationship satisfaction pada wanita dewasa awal yang pernah mengalami perselingkuhan dalam
hubungan pacaran. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran setiap variabel
secara objektif melalui instrumen psikologis terstandar serta pengujian hubungan antarvariabel
menggunakan analisis statistik inferensial.

Penelitian menerapkan desain potong lintang (cross-sectional), yaitu seluruh data dikumpulkan pada
satu waktu pengukuran melalui survei menggunakan kuesioner. Variabel independen dalam penelitian
ini terdiri atas self-compassion (X:) dan forgiveness (X:), sedangkan relationship satisfaction bertindak
sebagai variabel dependen (Y). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial maupun
simultan terhadap relationship satisfaction.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Teknik tersebut dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh partisipan yang sesuai dengan
karakteristik dan tujuan penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi: (1) perempuan
berusia 18-25 tahun (emerging adulthood); (2) pernah mengalami perselingkuhan yang dilakukan
oleh pasangan dalam hubungan pacaran; dan (3) bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan
mengisi informed consent sebelum pengisian kuesioner.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Kkuesioner elektronik. Penelitian ini
memperoleh sebanyak 220 respons dari partisipan. Setelah dilakukan pemeriksaan kelengkapan data
serta seleksi berdasarkan kriteria penelitian, terdapat tiga respons yang tidak memenuhi kriteria
sehingga tidak diikutsertakan dalam analisis. Dengan demikian, jumlah partisipan yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah 217 perempuan dewasa awal yang pernah mengalami perselingkuhan
dalam hubungan pacaran. Karakteristik partisipan dideskripsikan berdasarkan usia, domisili, status
pekerjaan, status hubungan, durasi hubungan, dan frekuensi mengalami perselingkuhan.

Pengukuran

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri atas tiga bagian, yaitu lembar
informed consent, data demografis, dan skala psikologis. Data demografis digunakan untuk
mengidentifikasi karakteristik partisipan yang meliputi usia, domisili, status pekerjaan, status
hubungan, durasi hubungan, dan frekuensi mengalami perselingkuhan. Adapun pengukuran variabel
penelitian dilakukan menggunakan skala psikologis berbentuk skala Likert lima poin, mulai dari 1
(Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju).

Variabel self-compassion diukur menggunakan Self-Compassion Scale (SCS) yang dikembangkan oleh
Neff (2003). Instrumen ini terdiri atas 26 item yang merepresentasikan enam dimensi, yaitu
self-kindness, self-judgment, common humanity, isolation, mindfulness, dan over-identification. Skor yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat self-compassion yang lebih tinggi.

Variabel forgiveness diukur menggunakan Transgression-Related Interpersonal Motivations Inventory
(TRIM-18) yang dikembangkan oleh McCullough et al. (1998). Penelitian ini menggunakan versi
adaptasi bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh Ivan Muhammad Agung. Setelah proses adaptasi,
satu item pada dimensi benevolence dieliminasi sehingga instrumen yang digunakan terdiri atas 17
item yang mencakup tiga dimensi, yaitu avoidance motivation, revenge motivation, dan benevolence
motivation. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat forgiveness yang lebih tinggi.

Variabel relationship satisfaction diukur menggunakan Relationship Assessment Scale (RAS) yang
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dikembangkan oleh Hendrick (1988). Instrumen ini terdiri atas tujuh item yang mengukur evaluasi
subjektif individu terhadap kepuasan dalam hubungan romantis. Skor yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat relationship satisfaction yang lebih tinggi.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, seluruh instrumen terlebih dahulu melalui proses
expert judgment untuk mengevaluasi validitas isi. Selanjutnya, validitas empiris diuji menggunakan
korelasi corrected item-total correlation, sedangkan reliabilitas dianalisis menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pada ketiga instrumen memenuhi kriteria
validitas dengan nilai corrected item-total correlation di atas 0,30. Pada skala Self-Compassion Scale (26
item), nilai corrected item-total correlation berkisar antara 0,484-0,887. Pada skala
Transgression-Related Interpersonal Motivations Inventory (17 item), nilai corrected item-total
correlation berada pada rentang 0,546-0,812. Sementara itu, pada Relationship Assessment Scale (7
item), nilai corrected item-total correlation berkisar antara 0,421-0,799. Dengan demikian, seluruh
item dinyatakan valid dan dipertahankan untuk analisis selanjutnya.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki konsistensi internal yang sangat
baik. Self-Compassion Scale memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,966, Transgression-Related
Interpersonal Motivations Inventory sebesar 0,938, dan Relationship Assessment Scale sebesar 0,879.
Seluruh nilai Cronbach's Alpha berada di atas batas minimum 0,70, sehingga ketiga instrumen
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. Analisis diawali dengan statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik partisipan dan distribusi data. Sebelum pengujian
hipotesis dilakukan uji asumsi regresi yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier
sederhana dan regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh self-compassion dan forgiveness
terhadap relationship satisfaction. Analisis dilengkapi dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi
(Adjusted R?). Seluruh analisis dilakukan menggunakan taraf signifikansi 5% (o = 0,05).

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penelitian melibatkan 217 partisipan, seluruhnya
merupakan perempuan berusia 18-25 tahun yang pernah mengalami perselingkuhan dalam hubungan
pacaran. Seluruh data memenuhi kriteria analisis dan tidak terdapat missing value, sehingga seluruh
partisipan diikutsertakan dalam analisis statistik. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel
self-compassion memiliki nilai rata-rata sebesar 90,39 (SD = 24,73), variabel forgiveness memiliki nilai
rata-rata sebesar 57,81 (SD = 16,41), dan variabel relationship satisfaction memiliki nilai rata-rata
sebesar 23,74 (SD = 7,03).

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa self-compassion berpengaruh positif dan
signifikan terhadap relationship satisfaction (B = 0,955; t = 31,182; p < 0,001). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan self-compassion diikuti oleh peningkatan relationship
satisfaction pada wanita dewasa awal yang pernah mengalami perselingkuhan dalam hubungan
pacaran. Hasil uji regresi linier sederhana juga menunjukkan bahwa forgiveness berpengaruh positif
dan signifikan terhadap relationship satisfaction (B = 0,927; t = 28,787; p < 0,001). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat forgiveness, semakin tinggi pula relationship
satisfaction yang dirasakan partisipan.

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun signifikan (F =
550,283; p < 0,001) dengan nilai Adjusted R? = 0,836, yang menunjukkan bahwa self-compassion dan
forgiveness secara simultan mampu menjelaskan 83,6% variasi relationship satisfaction, sedangkan
16,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Secara parsial dalam model regresi
berganda, self-compassion tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap relationship satisfaction
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(B=0,595; p =0,564; t=7,536; p<0,001), demikian pula forgiveness (B = 0,382; = 0,367; t =4,903; p
< 0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa self-compassion dan forgiveness merupakan prediktor
yang signifikan terhadap relationship satisfaction pada wanita dewasa awal yang pernah mengalami
perselingkuhan dalam hubungan pacaran.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-compassion dan forgiveness terhadap
relationship satisfaction pada wanita dewasa awal yang pernah mengalami perselingkuhan dalam
hubungan pacaran. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa self-compassion
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relationship satisfaction (p < 0,001; B=0,955; 3 =0,900; t
= 31,182; R* = 0,810). Persamaan regresi Y = 2,661 + 0,955X: menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan self-compassion akan meningkatkan relationship satisfaction sebesar 0,955 satuan. Nilai
koefisien determinasi menunjukkan bahwa self-compassion mampu menjelaskan 81,0% variasi
relationship satisfaction, sedangkan 19,0% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-compassion yang dimiliki individu, semakin
tinggi pula relationship satisfaction yang dirasakan setelah mengalami perselingkuhan dalam
hubungan pacaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori self-compassion yang dikemukakan oleh
Neff (2003), yang menjelaskan bahwa individu dengan tingkat self-compassion tinggi mampu
memperlakukan dirinya secara penuh kasih, memandang pengalaman sulit sebagai bagian dari
pengalaman manusia yang umum (common humanity), serta mempertahankan keseimbangan emosi
melalui mindfulness. Ketiga komponen tersebut membantu individu mengurangi kritik terhadap diri
sendiri, menerima pengalaman negatif secara lebih adaptif, dan membangun kembali evaluasi yang
lebih positif terhadap hubungan yang dijalani.

Temuan ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
self-compassion berkaitan dengan kualitas hubungan romantis yang lebih baik. Individu dengan
self-compassion tinggi cenderung memiliki regulasi emosi yang lebih adaptif, komunikasi interpersonal
yang lebih konstruktif, serta kemampuan menyelesaikan konflik secara lebih efektif sehingga mampu
mempertahankan kepuasan dalam hubungan. Dalam konteks perselingkuhan, kemampuan untuk
menerima pengalaman menyakitkan tanpa terjebak pada penilaian diri yang berlebihan
memungkinkan individu melakukan penyesuaian psikologis secara lebih sehat, sehingga kepuasan
hubungan tetap dapat dipertahankan. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

Kemudian, hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa forgiveness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap relationship satisfaction (p < 0,001; B = 0,927; B = 0,891; t = 28,787; R? = 0,794).
Persamaan regresi Y = 3,611 + 0,927X. menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan forgiveness
akan meningkatkan relationship satisfaction sebesar 0,927 satuan. Nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa forgiveness mampu menjelaskan 79,4% variasi relationship satisfaction,
sedangkan 20,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan individu dalam memaafkan
pasangan, semakin tinggi pula relationship satisfaction yang dirasakan. Hasil ini mendukung teori
McCullough et al. (1998) yang menjelaskan bahwa forgiveness ditandai dengan menurunnya motivasi
untuk menghindari (avoidance motivation) dan membalas dendam (revenge motivation), serta
meningkatnya motivasi untuk membangun kembali hubungan secara positif (benevolence motivation).
Pada korban perselingkuhan, kemampuan memaafkan membantu individu mengurangi emosi negatif,
memulihkan kepercayaan, dan membangun kembali hubungan interpersonal secara lebih adaptif. Oleh
karena itu, hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa self-compassion dan forgiveness secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relationship satisfaction (F = 550,283; p < 0,001; Adjusted
R? = 0,836). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 1,247 + 0,595X: + 0,382X.. Secara parsial
dalam model regresi berganda, self-compassion tetap berpengaruh signifikan terhadap relationship
satisfaction (p = 0,564; t=7,536; p < 0,001), demikian pula forgiveness ( = 0,367; t=4,903; p < 0,001).
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Nilai Adjusted R®* menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan
83,6% variasi relationship satisfaction, sedangkan 16,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa self-compassion dan forgiveness secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relationship satisfaction pada wanita dewasa awal yang
pernah mengalami perselingkuhan. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara
bersama-sama berperan dalam meningkatkan kepuasan hubungan setelah individu mengalami
pelanggaran kepercayaan. Secara psikologis, self-compassion membantu individu menerima
pengalaman menyakitkan, mengelola emosi negatif secara adaptif, dan mengurangi penilaian negatif
terhadap diri sendiri. Sementara itu, forgiveness membantu individu mengurangi keinginan untuk
menghindari maupun membalas pasangan serta meningkatkan motivasi untuk membangun kembali
hubungan secara positif. Dengan demikian, kemampuan untuk bersikap welas asih terhadap diri
sendiri dan memaafkan pasangan memungkinkan individu melakukan penyesuaian psikologis yang
lebih baik setelah mengalami perselingkuhan, sehingga relationship satisfaction dapat dipertahankan.
Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, self-compassion berpengaruh positif dan signifikan terhadap relationship
satisfaction pada wanita dewasa awal yang pernah mengalami perselingkuhan dalam hubungan
pacaran (B = 0,955; B = 0,900; p < 0,001; R* = 0,810), yang menunjukkan bahwa self-compassion
mampu menjelaskan 81,0% variasi relationship satisfaction. Selain itu, forgiveness juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap relationship satisfaction (B = 0,927; B = 0,891; p < 0,001; R? = 0,794),
yang menunjukkan bahwa forgiveness mampu menjelaskan 79,4% variasi relationship satisfaction.
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa self-compassion dan forgiveness secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relationship satisfaction (F = 550,283; p < 0,001;
Adjusted R* = 0,836), sehingga kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan
83,6% variasi relationship satisfaction, sedangkan 16,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.
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